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ABSTRAK

Fathiah Liswar Munaf (06194029), Program Studj Imu Administrasi Negara,
Fakultas Imuy Sosial dan Tlmu Politik, Universitas Andalas, Padang,
Pembimbing I Drs. Yoserizal, M. Si dan pembimbing IT Roni Ekha Putera, S.Tp,
M.PA. Judul skripsi “Implementasi Program Buku Sekolah Elektronik SD dj
Kota Padang”,

Buku merupakan salah saty sarana pembelajaran siswa, namun harga buku cukup
mahal. Untuk itu pemerintah mengeluarkan kebijakan buku murah melalui program
buku  sekolah clekironik (BSE)  yang dapat  diunduh melalut  sitps
http://bse.q depdiknas.vo.id. Untuk menggunakan program inj diperlukan perangkat
kKomputer, serta jaringan internet,

Penelitian ini dilakukan dj Dinas Pendidikan Kotg Padang, dan tiga sekolah dasar dr
Kota Padang Sekolah yang menjadi lokasi penelitian adalah SDN 03 Kampung
Dalam, SDN 15 Ulu Gadut, SDN Percobaan Ujung  Gurun, Penelitian inj
mengounakan  pendekatan  kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.  Untuk
mempertajam analisis, peneliti menggunakan teor implementasi menurut Hogwood
dan Gunn,

Hasil penelitian in menunjukkan bahwa implementasi program BSE SD di Kota
Padang sudah berjalan cukup baik denpan dinikmatinya program BSE pada seluruh
sskolah sejak tahun 2009 Implementasi BSE dibagi dalam dua bentuk, vakni BSF
Zzlam bentuk virtual vang dapat diakses mengpunakan internet dan BSE dalam
oentuk cetak. Sekolah vang sudah mengeunakan BSE dalam bentuk virtual dan cetak
zdalah SDN Percobaan. Sedangkan SDN 03 dan SDN 15 menggunakan BSE dalam
bentuk cetak. Ini disebabkan kedua sekolah ini tidak memiliki komputer dan internet

Serdasarkan indikator implementasi menurut Hogwood dan Gunn, hasil penelitian inj
menunjukan  bahwa fakior cksternal seperti pergantian kepala dinas, menteri
~<ndidikan maupun kepala sekolah tidak memberikan pengaruh pada pelaksanaan
“rogram. Ketersediaan sumber daya berupa anggaran menjadi beban bagi sckolah,
xzrena sekolah tidak lagi diperbolebkan meminta iuran pada siswa. Disamping ity.
=miuk mengajarkan BSE  dalam bentuk virtual dibutuhkan guru yang dapat
Tenzounakan komputer dan internet Namun umumnya setiap sekolah hanya
memiliki 30% guru vang hisa menggunakannya. Hubungan saling ketergantungan
cecil, Karena Depdiknas sebagai badan tunggal pelaksana program BSE Pola
comunikasi dilakukan menggunakan sistem komando, dan koordinasi dalam bentuk
surat edaran dan surat perlanggung jawaban (SPJ),

Xam kunei BSE, komputer, mterpel siviea




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan kini menjadi kebutuhan primer bagi sebagian besar masyarakat.
Dalam perkembangannya, pendidikan di Indonesia mulai mengalami peningkatan,
batk kualitas maupun kuantitas. Jika dulu masyarakat hanya mengenyam pendidikan
sampal tingkat dasar, kini masyarakat mulai merasakan arti penting dari sebuah
pendidikan hingga jenjang S1, S2, maupun 83, baik di dalam maupun luar negeri,
Namun untuk memenuhi kebutuhan yang satu ini, masvarakat membutuhkan biava
vang cukup besar,

Biaya pendidikan yang cukup besar tersebut merupakan pengeluaran rutin
vang harus dikeluarkan seperti : iuran sekolah, seragam, buku pelajaran, dan biaya
study tour'. Besarnya biava pendidikan vang dikeluarkan oleh orang tua, kini
berdampak negatif pada masyarakat. Berdasarkan data Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Sumatera Barat (Sumbar), setidaknya ada 7.682 siswa mulai dari SD
sampai SLTA tahun ajaran 2007/2008 mengalami putus sekolah®. Dari data tersebut
dapat menggambarkan tingginva angka putus sekolah pada anak usia sekolah.

Salah satu penyebab utama anak putus sekelah adalah faktor ekonomi.

Mahalnya harga buku teks pelajaran yang dibutuhkan oleh para siswa, merupakan

nirp/fodoeducare posterous comPenvebab Mahalnya Biava Sckolah, diakses pada tanggal 5
_ Desember 2002

© www diknas-padang org/7 632 Anak Putus Sekolah, Dikpora Siapkan Bea Siswa Rp%.9 M, diakses

pada tanggal 9 November 2609




s2lah satu penyebab orang tua murid tidak mampu membelikan buku pelajaran vang
Zbutuhkan oleh anak mereka. Padahal buku merupakan salah satu instrumen penting
czlam pendidikan. Buku juga merupakan jembatan komunikasi dalam rangka transfer
of knowledge and transfer of value dari scorang guru kepada siswa.

Sebagar data awal, peneliti menanyakan pada sejumlah orang tua siswa
‘emiang harga buku anak mereka di sekolahnya masing-masing. Observasi awal vang
oenchitt lakukan pada salah satu orang tua murid pada tanggal 3 Maret 2010.

Scbzzaimana yang diungkapkan oleh Neni (orang tua siswa SMP 10 Padang) bahwa:

“Untuk buku pelajaran kami tidak membayar ke sekolah, tapi untuk LKS
(lembar kerja siswa) baru kami bavar. Harga LKS satu pelajaran dengan
pelajaran lain berbeda-beda, tapi kalau diratakan satu LKS Rp, 12.000,-/
mata pelgjaran. Sedangkan LKS anak saya yang duduk di SMP ada 9, jadi
saya harus bayar Rp. 108.000,-/ semesternya. Kalau anak sava vang
duduk di sekolah dasar juga membeli LKS saja. Buku pelajaran tidak di
bayar”.

Dart hasil observasi awal yang peneliti lakukan, orang tua siswa tidak lagi
w=mbeli buku pelajaran, namun setiap siswa hanya dibebankan membeli LKS setiap
=Zznz studi. Disamping LKS, siswa juga membayar uang pagelaran seni, dan
serzzam sckolah. Namun di beberapa sckolah, masih dipungut sumbangan senilai

=2 100.000,- untuk operasional sekolah. Sedangkan menurut Nurhavati (guru SD 09

-
=

y

}.

g

“Kami tidak menggunakan buku BOS. Kalaupun ada, siswa di beri
kebebasan untuk memimjam dan membacanya, karena setiap guru sudah
memegang buku pegangannya sendiri-sendiri. Siswa juga dibebankan
membeli LKS per bidang studi™




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Implementasi program BSE SD di Kota Padang sudah berlangsung dari tahun
2008. Program ini baru diterapkan secara utuh setelah program 1ini dialihmediakan
dalam bentuk cetak dari bentuk virtual. BSE merupakan program pusat yang
diterapkan di daerah. Tujuan program ini adalah menyediakan buku murah,
berkualitas dan mudah diperoleh oleh masyarakat. Selain itu program ini juga juga
merangsang siswa untuk lebih kreatif dengan bantuan teknologi, sehingpa tidak
gagap teknologt. Sasaran utama dari program BSE ditujukan siswa, guru dan seluruh
masyarakat Indonesia,

Pada program ini, Depdiknas menyiapkan kurang lebih 500 buah judul buku

vang dapat download oleh pelanggan pada situs http-//bse.depdiknas o id. Pro gram

ini kemudian di buat dalam bentuk cetak berupa buku vang dapat dinikmati oleh
stswa melalui alokasi anggaran dana BOS Buku yang merupakan salah satu bagian
dari dana BOS. Untuk itu peneliti mendeskripsikan bagaimana implementasi program
buku sekolah elektronik di Kota Padang. Berdasarkan realita di lapangan yang diukur
melalui 5 syarat implementasi kebijakan menurut Hoogwod dan Gunn,

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa implementasi program buku sekolah

elektronik di Kota Padang cukup baik, Walaupun banyak kendala yang ditemui

selama pelaksanaan dari program ini, khususnya pada sekolah dasar Adapun hasil
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